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ABSTRAKSI

PEMBUATAN APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN ILMU TAJWID
BERBASIS MULTIMEDIA MENGGUNAKAN MACROMEDIA FLASH

Muchlis Amri Fanfani, NIM 0712618
Dosen Pembimbing: Irmalia Suryani Faradisa, ST. MT dan Ahmad Faisol, ST

Perangkat lunak Pembelajaran Ilmu Tajwid sangat membantu sebagai media
mempelajari tata cara membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid
yang di contohkan ulama.Dengan memanfaatkan konsep multimedia pembelajaran ini
dirancang jelas dan lengkap disertai tampilan yang menarik.

Skripsi ini membahas pembuatan aplikasi media pembelajaran ilmu tajwid
dengan cara mengkaji teori dan dasar-dasar hukum tajwid dalam bentuk pembelajaran
interaktif yang berupa animasi, gambar, teks dan suara. Untuk
mengimplementasikannya penulis menggunakan Macromedia Flash yang berperan
sebagai alat (sistem pemrograman) yang digunakan untuk membangun sebuah aplikasi.

Melalui program aplikasi ini diharapkan mempermudah pengguna dalam
mempelajari dan mempraktekkan cara membaca Al Qur’an secara baik dan benar sesuai
kaidah yang dicontohkan.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Multimedia, Ilmu Tajwid, Macromedia Flash

ii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang dengan segala Kasih dan
Anugerah — Nya, telah memberikan kekuatan, kesabaran, bimbingan dan perlindungan
sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi dengan judul : “PEMBUATAN
APLIKASI MEDIA PEMBELAJARAN ILMU TAJWID BERBASIS
MULTIMEDIA MENGGUNAKAN MACROMEDIA FLASH®.

Pembuatan skripsi ini disusun guna memenuhi syarat akhir kelulusan pendidikan
jenjang Strata—1 di Institut Teknologi Nasional Malang. Dalam penyusunan skripsi ini
penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun materil, saran dan dorongan
semangat dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Ir Soeparno Djiwo, MT., selaku Rektor ITN Malang.

2. Bapak Ir. Sidik Noertjahyono, MT., selaku Dekan Fakultas Teknologi Industri.

3. Bapak Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT., selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro S —1
ITN Malang.

4. Ibu Irmalia Suryani Faradisa, ST. MT, selaku Dosen Pembimbing I.

5. Bapak Ahmad Faisol, ST, selaku Dosem Pembimbing II.

6. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak yang perlu disempurnakan.
Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan.

Akhir kata, penulis mohon maaf kepada semua pihak bilamana selama
penyusunan skripsi ini penyusun membuat kesalahan secara tidak sengaja dan semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita ssmua. Amin.

Malang, Apgustus 2011

Penulis

iii



LEMBAR PERSETUJUAN i
ABSTRAK ii
KATA PENGANTAR iii
DAFTAR ISI v
DAFTAR GAMBAR vii
DAFTAR TABEL viii
BABI PENDAHULUAN 1
1.1. Latar Belakang ........ccccoccerersuinmnucnnineinnneeesninnessenseseesanesssessens 1
1.2. Rumusan Masalah...........ccceccecmmrcinvnriniinsinsnninnsnesnensessessessnenes 1
1.3, TUJUAN c.oeeeceeeececececenreccsesesssssissssesisessssesssesesssassesnasanssesansasanss 2
1.4. Batasan Masalah ...........cccccccvrvinrnicriccmnnenncnnennnenesesnnensennennes 2
1.5. Metodologi Penelitian.............cceverviiierinecrensireeninesncnenennena 2
1.6. Sistematika Penulisan ..........cccoeeeeeceurneescnenerensencsscrsernisesaessoses 3
BABII DASAR TEORI 4
2.1. Definisi Ilmu Tajwid dan Tahsin..........ccccovvevvrcncnnncnncnenen. 4
2.1.1. Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid .........cccovvuevnnncncnnnns 6
2.2. Definisi Multimedia........... veeeenessesssessenssassessseseresssnsans 6
2.2.1. Komponen Multimedia........ccooevreerererereneenrernerenneraenes 7
2.2.2. Komponen Multimedia yang digunakan.............c....... 11
2.3. Macromedia Flash..........cccccemvnveninnnninirninncrenecnnenceennees 12
2.3.1. Pengenalan Macromedia Flash..............ccocevveruennennn.e. 12
2.3.2. Layar Kerja Macromedia Flash.............ccoeuuruncunnnn. 13
2.3.3. ACHONSCIIPL ...coeeereeenierierinsicssisresnsseeseesesnissesseseessessnes 14

DAFTAR ISI

BAB III PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM.....ccccccveeeeee. 18

3.1. Perencanaan Umum............cccccveueneees . 18
3.1.1. DeSKripsi SiStem ......cccceurrerseresersecsesursecsecsessessnesecsesans 18
3.1.2. Kebutuhan Sistem...........ccoomvevrivieirenrinirecmrrinreesennes 19
3.1.3. Spesifikasi SiStem ........cccocevereenirisiriscsisneisisnninienins 20

3.2. Desain Sistem ereeestesateseeeseesnnesarentaasesasantasssesanensasasase 20




3.2.1.
3.2.2.

FIOW CHAFE aoeeeeeeeevereeecerereecsvvressssssssssesssssssssssnsasssosanns

AJUE PLOSES ...eeereeeerrereereseseessesesseseererssessaresssssseransssssssess

3.3. Perancangan SiSLEM ..........oueieuereresnersrasenssnsssnssssesassessasasocseses

3.3.1.
3.3.2.

Perancangan Tema .........cccecevevenereseernnsnnenneessesaceneene
Desain Tampilan Aplikasi.......cccoeverereenrienerennecrnnsennns
3.3.2.1. Desain Form Utama ........c.cceceeevvereereinecnnnne
3.3.2.2. Desain Form SubMenu .........cccoevveuveerueannnne
3.3.2.3. Desain Form Tampilan........................

4.4. Pembuatan APHKASI .....cccccereevenerrerecncrumsensirnerneessesserssssssessannns

43.1.
43.2.
43.3.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pembuatan Tampilan ..........ccoevevveinenenenrenensrsnnnene
Pembuatan Tombol .........ccceceeenevennrersinininninenesnenens
Pembuatan Movie Chp........cccecemecncormvcnnicniiiianinnnes

4.1. Implementasi SiStEm ......coceueurrerrerermeientnneeereeeenesectseenenae

4.1.1.

4.1.2.
4.1.3.
4.14.

4.2. Tabel
4.1.1.

BAB V PENUTUP

Implementasi Desain Menu ........ooveveeeeineeciiennannanne.
4.1.1.1. Menu Utama ........ccceevevrereereeceernnnn.

4.1.1.2. SUbMenu .......cccceveirirererrcrervesnnressnsncessesnennes
Tampilan Macam-Macam Huruf Hijaiyah ..................
Tampilan Sifat-sifat Huruf .........oooveenenennnennnnnen.
Tampilan Hukum Bacaan ...........ccceeveecrenierneereecnnnnne

Pengujian AplKasi ........ccccceevveuesvnrnrcrniencneernnsensensesnens
Hasil Pengujian Aplikasi .........ccecevevrinververnnnniesnnnnnnene

DAFTAR PUSTAKA

........................................................................................

LAMPIRAN - LAMPIRAN

31
31
31
31
33
35
37
43

50
50

53

53
53



DAFTAR GAMBAR

BAB I1 DASAR TEORI

Gambar 2.1. Bagian Macromedia Flash..........occuoenreonieeeeieceecnne 13
Gambar 2.2. Frame ACHONSCIIPL .......coccecvvevrmnrisrerissinestesnnennsssesssssnessssesnnsnens 15
Gambar 2.3. Windows ACtIONSCIIPL ......cccerersruerirsrersissunssessnsenssesessnssassnenenss 16

BAB III1 PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

Gambar 3.1. Diagram Flowchart Ilmu Tajwid.........oceemmnenmnenenreceeeencns 21
Gambar 3.2. Desain Semua Menu Ilmu Tajwid........ccovivnminieennnnreneneennnee. 22
Gambar 3.3. Desain Alur Proses........cocceccevereecncisnisiininiineneeessesnesessnseesensens 23
Gambar 3.4. Desain Form Utama .........cccooerveeerreineenrennennnnn. 24
Gambar 3.5. Desain Form SUbMEenu ........c.cccceceecerrreinunninnisissinsnssnesnineesenns 25
Gambar 3.6. Desain Form Tampilan...........ccccccevevvcnisnerincnnnnnnneeeseennaennesnens 25
Gambar 3.7. Desain Tampilan Menu Utama .........ccoeenenimecenenennenenriecnennennn. 26
Gambar 3.8. Desain Tampilan Tombol Pilihan ..........oeeeeenresiseiinsinnnnes 26
Gambar 3.9. Desain Tampilan Menu Makhorijul Huruf ...............c..cucu.n..n..e. 27
Gambar 3.10. Desain Tampilan Tombol Halgiyyah.........cccoeieeeursuennuennnnne 27
Gambar 3.11. Halaman yang disiapkan ..........cccoevvvenenenenenneneenneneenncnennene, 28
Gambar 3.12. Eliptical Marque Tool .........coovrerimnrireneieineneentesneneeereneessenas 28
Gambar 3.13. Layer dan Frame ............ceevreeeineeeencninnnnnenesssecsnesessssenenes 28
Gambar 3.14. Layer dan Frame tombol back..........cccevucueenererierinceneneenneennns 29
Gambar 3.15. Tombol back pada Movie Clp........cccoeenirnenenrirenernccrunnenne 29
Gambar 3.16. Actionscript untuk menuju frame sebelumnya ......................... 29
Gambar 3.17. Library dari Movie Clp .......cocovnvnsnscnireereererseraesensessesneseenens 29

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN HASIL

Gambar 4.1. Tampilan Menu Utama ..........cocviviriirivenrerneecnnsensiesensenssesennns 32
Gambar 4.2. Tampilan SubMenu Macam-macam Huruf Hijaiyah................. 33
Gambar 4.3. Tampilan SubMenu Sifat-sifat Huruf............cccoeeuerruennnncnnne 34
Gambar 4.4. Tampilan SubMenu Hukum Bacaan .............cceuveeeervennreenernenenne 34
Gambar 4.5. Tampilan SubMenu KUis ........coceceernenennerenncenieneeneeensenne 34
Gambar 4.6. Tampilan Halgiyyah (Tenggoroka).........cccceccvvvucrunriresreresvennne 35

vii



Gambar 4.7. Tampilan Lahawiyah (Tekak).......cccoveeereeennenieesnccnencneenccnees 36

Gambar 4.8. Tampilan Syajariyah(Tengah Lidah) ........cccoeeeeieieiincnenecns 36
Gambar 4.9. Tampilan Asaliyah (Ujung Lidah) .......c.coeemeneeininninceinecnnne. 37
Gambar 4.10. Sifat-sifat Huruf yang Berlawanan............ccooveeeieeienvcnecnnncne 38
Gambar 4.11. Tampilan Jahr dan Hams.........c.oeomvmeniemoinineeeeicciencnen. 39
Gambar 4.12. Tampilan Syiddah dan Rakhowah ..........c.cveveieenininincncnnnncnnns 39
Gambar 4.13. Tampilan Isti’la’ dan Istifal.........cccoomeniinennneinciieincnene 40
Gambar 4.14. Sifat-sifat Huruf yang Tunggal .........cccocovvevmrrrnnnennnennanene. 41
Gambar 4.15. Tampilan ShOfir ........ccocouvmitivenrieniieiereeencresesectseeenracenes 41
Gambar 4.16. Tampilan Layyin ..........ceeemencinerenisininnnsssnssssssessssssesenans 42
Gambar 4.17. Tampilan TaKIir ........ccocovvvivininiininniresinneieiseesterenesssssnssessnnes 42
Gambar 4.18. Waqof.......ccceereneeceercsinnenisiiniesensnssesesesesesssasasssssssnsssnsasanns 43
Gambar 4.19. Tampilan Waqof Lazim ..........cceeeveeriennennrnneneseecsssencnencecens 44
Gambar 4.20. Tampilan Waqof Mamnuu’ ..........ceeeverennreieernieenncsnnssecsscaees 44
Gambar 4.21. Qolqgolah...............ccccuue.. ereeeeseeesresstesssneesanasanessnsoss 45
Gambar 4.22. Tampilan Qolqolah Rendah ... 46
Gambar 4.23. Tampilan Qolqolah Keras ..........cooueueemnieneienerecseseneenenne 46
Gambar 4.24. Nun dan TanWin.........c.ceveeeecersserscssessesecsuenenssessssessssnessessssssenss 47
Gambar 4.25. Tampilan Bacaan Iglab ...........ccueomeeomieeneeeeeeeeeeenceeee 47
Gambar 4.26. Tampilan Bacaan Idghom Bighunnah...............cccoveveerennnnne. 48
Gambar 4.27. Tampilan Bacaan Idghom Bila Bighunnah................................ 48
Gambar 4.28. Tampilan Bacaan Izhar Halqi..........cccoeevvuervrineennnneenrneeeene 49
Gambar 4.29. Tampilan Bacaan Ikhfa’ Haqiqi.......ccocevervevereesnnnsnnnenennnnnnnen. 49
DAFTAR TABEL

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN HASIL
Tabel 4.1. Tabel Pengujian ApliKasi........ccococevenvirsnsenrenisnrneesnsnesneesnesnennnne 50
Tabel 4.2. Tabel Hasil Pengujian Aplikasi Kepada Pengguna ...................... 51

viii



BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Islam, rukun iman yang ketiga adalah beriman kepada kitab Allah
yaitu Al Qur’an. Tidak cukup dengan beriman saja tapi umat Islam diwajibkan
memahami Al Qur’an agar dapat mengamalkan isinya dengan baik. Di dalam
memahami Al Qur’an tersebut yang pertama kali di lakukan adalah dengan
membacanya. Dalam membaca Al Qur’an kita harus memperhatikan kaidah
tajwid yang memperindah dan menyempurnakan bacaan.

Sebagai mana Allah berfirman, yang artinya : “ Ini adalah sebuah kitab
yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai pikiran. “(Qs. Shod [38] : 29). Namun demikian masih
banyak umat Islam yang belum mengetahui tentang bagaimana cara membaca
Al Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid yang di
contohkan para ulama.

Oleh karena itu dalam skripsi ini menjelaskan bagaimana mempelajari
suatu ilmu yang mengajarkan cara membaca Al Qur’an dengan baik dan benar,
yaitu Ilmu Tajwid. Dan supaya ilmu ini tidak terkesan monoton dan
membosankan, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi di bidang
pendidikan seperti perkuliahan telah memanfaatkan sebuah software untuk
membuat metode aplikasi pembelajaran interaktif dengan konsep multimedia
menggunakan Macromedia Flash. Metode ini dapat merubah persepsi betapa
susahnya belajar menjadi betapa mengasyikannya belajar itu, schingga secara
otomatis dapat meningkatkan proses belajar menjadi lebih mudah dan efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam pembuatan skripsi ini adalah
bagaimana membuat suatu Pembelajaran interaktif dengan menggunakan
actionscript untuk memaparkan Ilmu Tajwid dengan menggunakan
Macromedia Flash. |



13 Tujuan
Tujuan pembuatan skripsi ini adalah membuat aplikasi multimedia yang
berisi panduan belajar tajwid untuk kalangan umum dengan isi yang lengkap,
mudah untuk dipahami dan dipraktekkan, serta tampilan program yang menarik
menggunakan software Macromedia Flash.

14 Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diangkat tidak meluas dan terarah sesuai dengan
tujuan maka dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Aplikasi yang dibuat untuk membantu Pembelajaran tata cara baca
Al Qur’an sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid.
2. Ilmu Tajwid yang dibahas hanya Tahsin.
Menggunakan Actionscript 2.0 Macromedia Flash

1.5 Metodelogi
Metodelogi yang digunakan dalam pembuatan media Pembelajaran
Tajwid adalah sebagai berikut :
1. Studi literatur
Dalam pengumpulan data pada kali ini diawali dengan cara
mengkaji mengenai teori dan dasar-dasar hukum Tajwid.
Disamping itu dalam pungumpulan data juga disertai interview
secara langsung kepada pakar-pakar Agama yang memang
memegang teguh dalam memahami serta melaksanakan sunnah-
sunnah Rasulullah.
2. Perencanaan & pembuatan
Perencanaan dan pembuatan sistem media Pembelajaran ini
memaparkan tentang cara membaca Al Qur’an yang sesuai dengan
kaidah yang telah dicontohkan dan disertai keterangan untuk setiap
pembahasan guna mempermudah pemahamannya. Jadi pada media
Pembelajaran ini meliputi text, gambar, audio dan animasi.

3. Pengujian dan integrasi



Pada tahap ini perancangan aplikasi Pembelajaran Tajwid

yang berbasis Flash dirancang khusus secara detail karena
memiliki pembahasan tersendiri pada masing-masing jenis

sehingga dapat dipelajari dengan mudah untuk semua kalangan.

1.6 Sistematika Penulisan

BABI

BAB Il

BAB III

BAB IV

BABV

: Pendahuluan

Dalam bab ini membahag terifang latar belakang,
tujuan, permasalahan, metode pengumpulan data dan
sistematika penulisan.

: Dasar Teori

Bab ini berisi penjelasan tentang teori dasar yang
digunakan untuk aplikasi media Pembelajaran Tajwid
sesuai tuntunan dan hukum mempelajari IImu Tajwid,
serta berisikan teori dasar actionscript pada perangkat
lunak Macromedia Flash 8.

: Perancangan dan Pembuatan

Pada bab ini membahas tentang gambaran sistem,
macam bacaan yang disertai gambar, text dan audio
tutorialnya.

: Implementasi dan Pengujian

Bab ini memaparkan pembahasan secara detail
terhadap hasil implementasi serta pengujian dan cara kerja
dari media Pembelajaran Tajwid ini.

: Penutup

Di dalam bab lima menyajikan kesimpulan serta

saran-saran dari seluruh hasil pembahasan skripsi.



BAB II
DASAR TEORI

Dalam pembuatan aplikasi multimedia untuk media pembelajaran Ilmu Tajwid
mengacu pada beberapa dasar teori yang mendukung sistem kerja dari aplikasi
tersebut. Diantara dasar teori yang mendukung aplikasi ini menerangkan tentang apa

dan bagaimana mempelajari serta penerapan dari Ilmu Tajwid dan ActionScript.

2.1. Definisi Ilmu Tajwid dan Tahsin

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata tgjwiidan- yujawwidu - jawwada yang
artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Pengertian tajwid secara bahasa ini
sama seperti pengertian Tahsin ((s—ws3) yang berasal dari kata fahsiina - yuhassinu
_ hasan (&us- Guak Gidd) yang berarti membaguskan atau memperbaiki. Sedangkan
tajwid menurut istilah (terminologi) ialah: Mengucapkan suatu bunyi huruf dengan
benar dan bagus. Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
membaca Al-Qur’an dengan bagus dan benar dalam mengeluarkan huruf-huruf yang
dibaca satu persatu sehingga menjadi bacaan yang benar. Mengeluarkan setiap huruf
dari tempat keluarnya masing-masing sesuai dengan hak dan mustahagnya.

Haq huruf yaitu sifat asli yang senantiasa ada pada setiap huruf atau seperti
sifat Al-jahr, Isti’la’, dan lain sebagainya. Hak huruf meliputi sifat-sifat huruf dan
tempat-tempat kelvar huruf. Mustahaq huruf yaitu sifat yang sewaktu-waktu timbul
oleh sebab-sebab tertentu seperti idzhar, ikhfa, iglab, idgham, qalqolah, ghunnabh,
tafkhim, tarqiq, mad, wagaf, dan lain-lain.

Ilmu Tajwid bertujuan untuk memberikan tuntunan bagaimana cara
pengucapan ayat yang tepat, sehingga lafal dan maknanya terpelihara. Pengetahuan
tentang makhraj huruf memberikan tuntunan bagaimana cara mengeluarkan huruf
dari mulut dengan benar. Pengetahuan tentang sifat huruf berguna dalam pengucapan
huruf, Dalam ahkamul tajwid berguna untuk mengetahui hukum-hukum buruf yang
scbagaiman mestinya dibaca sesuai kaidah yang ada.

Adapun masalah-masalah yang dikemukakan dalam aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

1) Makhraj Huruf
a. Huruf-huruf Halgiyyah
b. Huruf-huruf Lahawiyah
¢. Huruf-huruf Syajariyah



2)

3)

d.
e. Huruf-huruf Dzalagiyah
f.
g
h. Huruf-huruf Syafawiyah

Huruf-huruf Asaliyah

Huruf-huruf Nith’iyah
Huruf-huruf Litsawiyah

Sifat-sifat huruf

a.

Sifat Berlawanan
e Jahr dan Hams
e Isti’la’ dan Istifal
e [Ithbaq dan Infitah
e Ismat dan Idzlaq
e Syiddah dan Rakhowa
Sifat-sifat Tunggal
e Mutawassith
e Shafir
e Qalqalah
e Layin
e Inhiraf
e Takrir
e Tafasysyi
e Khafa’
e Ghunnah

Hukum Bacaan

SR

e o

—
.

@ ™o

Wakof

Hamzah

Qalqgolah

Nun dan Tanwin

Nun dan mim Tasydid
Mim sukun

Lam sukun

Mad

Pertemuan dua sukun
Tafkhim dan Tarqiq



k. Pertemuan dua huruf

2.1.1 Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid

Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara praktik adalah wajib bagi setiap
mukallaf(Orang yang sudah baligh dan telah diwajibkan menjalankan perintah
Allah), baik yang menghafal Al Qur’an secara keseluruhan atau sebagiannya maupun
bagi yang hanya ingin membacanya saja. Sebagaimana firman Allah yang artinya :
“Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil”. (Qs. Al Muzammil [73] : 4). Sedangkan
arti tartil menurut Jbnu Katsir adalah membaca dengan perlahan-lahan dan hati-hati
karena hal itu akan membantu pemahaman serta perenungan terhadap Al-Qur’an.

Sedangkan Hukum Ilmu Tajwid secara teori adalah Fardhu Kifayah. Namun
demikian hendaknya seorang muslim bersungguh-sungguh untuk mempelajari cara
membaca Al Qur’an yang baik dan benar dan jauh dari kesalahan, agar ia kelak pada
hari kiamat bisa bersama dengan para malaikat yang mulia.

Rasulullah Muhammad bersabda : “ Bacalah Al Qur’an sesuai dengan dialek /
logat / nada dan suara orang-orang Arab. Dan jauhilah olehmu cara baca para ahli
kitab dan orang-orang fasik, sebab akan datang setelahku beberapa kaum yang
melagukan Al Qur’an seperti nyanyian dan Rohbaniyyah (membaca tanpa tadabbur
dan pengamalan) suara mereka tidak dapat melewati tenggorokan mereka (tidak
meresap dalam hati), hati mereka dan orang-orang yang simpati kepada mereka
telah terfitnah (keluar dari jalan yang lurus) [HR. Thabrani dalam kitabnya Al-
Ausath, Baibaqi dalam kitabnya Su’abul Iman dan dalam kitab Al Jami ush Shaghir
no. 1339].

2.2 Definisi Multimedia

Dean A. Daemon berpendapat, bahwa pada awalnya “Istilah multimedia
berakar mula teater, bukan komputer. Pertunjukan yang memanfaatkan lebih dari
satu medium di panggung sering kali disebut pertunjukan “multi-media”.
Pertunjukan multi-media mencakup monitor video, synthesized band, dan karya seni
manusia sebagai bagian dari show!”. Jika dipersempit dengan pengertian multimedia
komputer maka multimedia diartikan sebagai sarana atau piranti komunikasi melalui
lebih dari satu media komunikasi yang berbasis komputer untuk menyampaikan
informasi. Yang dalam hal ini kecenderungan komputer sebagai media pengontrol
terhadap media lainnya. Dari dua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa



multimedia adalah sarana atau piranti komunikasi melalui lebih dari satu media

komunikasi untuk menyampaikan informasi dengan menggunakan komputer yang

dalam penyampainnya berupa teks, audio grafik, animasi dan video.

Multimedia dapat diartikan sebagai penggunaan beberapa media yang berbeda

untuk menggabungkan dan menyampaikan informasi dalam bentuk text, audio,
grafik, animasi, dan video. Pengertian multimedia secara umum adalah gabungan

dari berbagai media informasi dengan menggunakan fasilitas komputer. Beberapa
definisi menurut beberapa ahli:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Kombinasi dari komputer dan video (Rosch, 1996)

Kombinasi dari tiga elemen: suara, gambar, dan teks (McComick, 1996)
Kombinasi dari paling sedikit dua media input atau output. Media ini dapat
berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar (Turban
dan kawan-kawan,2002).

Alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang
mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan video (Robin
dan Linda, 2001).

Multimedia dalam kontecks komputer menurut Hofstetter 2001 adalah:
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio,
video, dengan menggunakan tool yang memungkinkan pemakai berinteraksi,
berkreasi, dan berkomunikasi.

Industri elektronika multimedia merupakan kombinasi dari komputer dan video
atau secara umum merupakan kombinasi tiga elemen yaitu suara, gambar, dan
teks atau multimedia kombinasi dari paling sedikit media input atau output dari
data, media ini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik
dan gambar. (Suyanto, 2004).

2.2.1 Komponen Multimedia

1) Teks
Teks adalah elemen paling awal dan sederhana dalam multimedia, yang
biasanya mengacu pada kata, kalimat dan alinea atau segala sesuatu yang
tertulis atau ditayangkan. Sebagian besar multimedia menggunakan teks
karena teks sangat efektif untuk menyampaikan ide dan panduan kepada
pengguna. Teks merupakan bentuk data multimedia yang paling mudah
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disimpan dan dikenali, serta file teks merupakan struktur yang sederhana.
(Suyanto, 2003)

Dalam Macromedia Flash, teks diistilahkan dengan type yang dapat diberi
berbagai efek. Ada 3 jenis teks pada Flash yaitu :

a. Static Text Fields

Merupakan teks yang bersifat tetap dan dalam pengoperasiannya tidak akan
mengalami perubahan secara dinamis, biasanya digunakan dalam
menampilkan informasi.

b. Dynamic Text Fields

Merupakan teks yang menyediakan variabel, dalam pengoperasiannya akan
mengalami perubahan secara dinamis, dan untuk menampilkan informasi
sesuai dengan variabelnya.

c. Input Text Fields

Merupakan teks yang memungkinkan user memberikan masukan teks.
Selanjutnya masukan tersebut akan ditindaklanjuti dengan aksi-aksi tertentu
sesuai dengan script yang dimasukkan. (Dhani, 2003).

Image atau Gambar

Gambar merupakan tampilan diam / tidak bergerak. Gambar merupakan salah
satu komponen penting dalam multimedia karena dapat meringkas dan
menyajikan data kompleks serta mampu menyampaikan seribu kata. Gambar
dalam publikasi multimedia lebih menarik perhatian dan dapat mengurangi
kebosanan dibandingkan dengan teks sebab manusia selalu berorientasi
terhadap visual.

Menurut Suyanto (2003) format file gambar yang digunakan dalam
multimedia yaitu :

a. PICT : Merupakan format file default Macintosh yang mampu untuk
membuat objek yang digambar secara bitmap maupun vektor.

b. BMP

Merupakan file format default Windows. Format ini mendukung RGB,
Indexed Colour, Grayscale dan Bitmap colour mode tetapi tidak mendukung
alpha channel.

c. JPEG (Joint Photographic Experts Group) Format grafik yang
terkompresi, digunakan dalam tampilan foto dan gambar secara continue,
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dapat mengendalikan kedalaman warna serta mempunyai ukuran yang relatif
kecil.

d. GIF (Grafic Interchange File)

Format file yang terkompresi yang dikembangkan oleh CompuServe.

e. TIFF (Tagged Interchange File Format)

Format file terkompresi yang digunakan di paket desktop publishing.
Kekuatan dari format ini adalah lebih fleksibel dari format gambar bitmap
yang didukung secara ritual oleh seluruh point, image editing dan aplikasi
kedalaman layout.

f. EPS (Encapsulated Post Scripf)

Merupakan format file yang digunakan dalam photoshop dapat memuat baik
gambar vektor maupun grafik.

g. PNG (Portable Network Graphics)

Merupakan format file terkompresi untuk menampilkan gambar pada World
Wide Web, mempunyai kemampuan menampilka gambar 24 bit dan
menghasilkan latar belakang secara transparan.

h. PSD

Merupakan format file yang digunakan photoshop untuk menyimpan file
yang dibuat dan dimanipulasi. File PSD tidak dikompresi dan memuat
informasi tentang berbagai graphics layer yang ada tanpa sebuah file.

Jenis —jenis Animasi

Inti dasar penggunaan animasi dalam flash ada empat macam yang harus
diketahui dan dikuasai ,hal ini antara lain;

a. Animasi frame by frame

Dinamakan penuh karena tidak mengenal pemisahan gambar proses jangka
waktu pembuatannya akan memakan waktu yang banyak. Kemampuan dan
keterampilan ani-mator dituntut secara penuh dalam membuat key drawing
maupun inbeetweennya.

b. Animasi motion tween

Inti dari animasi ini adalah me-mindahkan objek atau karakter dari satu titik
penempatan ke titik penempatan lain dengan kecepatan dan durasi tertentu.
Sebagai contoh adalah ketika karakter gambar bergerak pindah dari posisi A
ke posisi B. Menggunakan flash, kita cukup memindahkan keposisi tujuan
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(posisi B), maka secara otomatis inbeetween perpindahannya akan dilakukan
se-penubnya oleh komputer tanpa kita harus bersusah payah menggambar
transformasinya. Contoh lain, seperti karakter yang sering digunakan untuk
jenis animasi ini kendaraan yang bergerak, burung yang sedang ter-bang,

kupu-kupu, bola yang bergerak melintas, dan sebagainya.
c. Animasi motion shape

Animasi motion shape adalah animasi perubahan bentuk dari bentuk awal
menuju ke bentuk yang berbeda, misalkan kita membuat bentuk kotak,
kemudian kita ingin mengubahnya menjadi bentuk bulat, maka bisa
menggunakan animasi motion shape. Transformasi secara otomatis dari
bentuk kotak ke bentuk bulat akan terprogram oleh computer. Bila ditinjau
melalui proses kerjanya, hampir sama dengan motion tween, hanya dalam
motion shape ada proses perubahan bentuk

d. Animasi looping (cycling)

Prinsip animasi ini adalah animasi yang memerlukan gerakan secara terus
menerus dan konstan seperti roda berputar, kepakan sayap burung, serangga
terbang, gelom-bang ombak yang secara terus menerus, dan sebagainya.

e. Animasi dengan menggunakan add motion guide

Dalam animasi terkadang kita melihat objek animasi bergerak tidak bera-
turan ke kanan, ke kiri, ke atas ke bawah, meliuk-liuk, dan zig-zag. Kadang
gerakan seperti ini kita butuhkan, jika kita membuat animasi serangga, kupu-
kupu, atau lalat yang sedang terbang.

Audio

Sebuah aplikasi multimedia tanpa bunyi hanya disebut unimedia bukan
multimedia. Bunyi dapat ditambahkan dalam produksi multimedia melalui
suara, musik dan efek-efek suara. Suara dalam computer dapat disimpan
dalam berbagai format.

Menurut Suyanto (2003) format-format file suara (audio) tersebut antara lain:
a. MP3 (MPEG Audio Player 3)

File audio yang digunakan suatu codec untuk melakukan encoding dan
decoding suatu rekaman musik, dengan ekstensi *.mp3.

b. MIDI (Musical Instrument Digital Interface)
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File audio yang digunakan untuk menyimpan instrument musik dengan
ekstensi *.mid.
c. DAT (Digital Audio Tape)
Format file yang menggunakan head yang diputar serupa dengan Video Tape
Recorder (VTR).
d. WAV (Waveform Audio)
Merupakan format file audio yang berbentuk digital, dapat dimanipulasi
dengan perangkat lunak PC multimedia.

5) Video
Video adalah bagian dari gambar-gambar yang saling berurutan yang disebut
frame dengan ukuran standar 24 frame/second (FPS = Frame Per Second),
gambar-gambar tersebut kemudian diproyeksikan diatas layer ditambahi
dengan objek teks atau animasi. (Suyanto, 2003).
Adapun format file dalam audio antara lain :
a. Audio Video Interleave (AVI)
Merupakan format video dan animasi yang digunakan video untuk windows
dan berinteraksi.
b. Motion Overlay Video (MOV)
Format video dan animasi yang digunakan untuk Macintosh dan windows.
c. Motion Picture Expert Group (MPEG)
Skema kompresi dan spesifikasi format file video digital.
d. Shockwave
Merupakan format dari Macromedia Flash yang berekstensi, dikembangkan
oleh Macromedia Format Shockwave.
e. Real Video
Mempunyai ekstensi serta dikembangkan oleh real media.

2.2.2 Komponen Multimedia yang digunakan pada aplikasi ini
1) Text : Jenis teks yang digunakan adalah Static Text Fields seperti yang
digunakan pada tombol, keterangan animasi atau contoh bacaan.
2) Gambar : Jenis ekstensi gambar yang terdapat pada aplikasi ini adalah .bmp,
jpeg, jpg, dan png.
3) Animasi : Jenis animasi yang diterapkan pada aplikasi ini yaitu motion tween,
frame by frame dan looping.
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4) Audio/suara : Contoh ekstensi suara yang terdapat pada aplikasi ini adalah

mp3, mp4, midi dan wav

5) Komponen video tidak diterapkan pada aplikasi ini karena sudah diganti oleh

animasi

2.3 Macromedia Flash
2.3.1 Pengenalan Macromedia Flash

Macromedia Flash merupakan suatu perangkat lunak yang memiliki beberapa

fitur untuk membuat suatu animasi dengan dilengkapi oleh bahasa pemrograman yang

disebut ActionScript. Macromedia Flash atau biasa disebut Flash merupakan

perangkat lunak pengembangan aplikasi yang sangat popular di lingkungan windows.

Dengan menggunakan Macromedia Flash dapat memanfaat beberapa komponen yang

ada misalnya movie clip, MotionTween, dll.

Dalam Macromedia Flash, terdapat 3 macam bentuk dalam pembuatan suatu

file diantaranya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Flash Document

Di dalam Flash Document, user memiliki kebebasan dalam membuat atau
mendesain suatu file yang dirancang sesuai kebutuhan. Sehingga user dapat
menuangkan inspirasi yang akan dijadikan suatu media animasi maupun
dalam bentuk multimedia.

Flash Slide Presentation

Flash Slide Presentation merupakan media yang terdapat dalam Macromedia
Flash yang digunakan untuk membuat file dalam bentuk Slide yang biasa
digunakan untuk presentation. Pada Flash Slide Presentation setiap slide telah
memiliki link dengan sendirinya sehingga user cukup hanya mendesain
tampilan yang akan di persentasikan.

Flash Form Application

Flash Form Application digunakan untuk membuat tanpilan form seperti
halnya dalam membuat suatu aplikasi, namun pada aplikasi ini dikhususkan
untuk aplikasi multimedia.
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2.3.2 Layar Kerja Macromedia Flash

Pada Layar Kerja Macromedia Flash mempunyai tujuh bagian utama yaitu
menu bars, toolbars, designer, frame, library, layer, dan actionscript window. Tetapi
sebenarnya masih ada lagi bagian-bagian Macromedia Flash yang lain yang tidak
terlihat pada tampilan dibawah ini, seperti convert to symbol dan yang lainnya. Di
bawah ini adalah gambar yang menunjukkan bagian-bagian dari layar kerja

Macromedia Flash.
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Gambar 2.1. Bagian Macromedia Flash
1) Menu Bar

Menu bars berisi menu-menu perintah yang dikelompokkan dalam perintah-
perintah sejenis ( Misalnya File, Edit, View, Insert, Modify, Text, Commands,
Control, Window, dan Help ) yang masing-masing menu ini mempunyai fungsi
yang berbeda-beda.
2) Toolsbars

Toolsbars adalah kumpulan tombol sebagai pengganti beberapa command yang
ada pada menu. Dengan adanya toolsbars ini, kita dapat menjalankan suatu
command dengan cepat dan lebih mudah tanpa harus melalui pemilihan menu.

3) Designer
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Form designer digunakan untuk mendesain tampilan atau interface dari
program yang akan kita buat, dimana kita akan meletakkan suatu media yang
akan dijadikan sebagai objek.

4) Frame
Melalui frame ini kita dapat membuat sebuah manipulasi objek dengan
memanfaatkan motion tween. Pada frame inilah objek akan dipola sesuai
dengan keinginan kita.

5) Layer
Pada layer ini digunakan untuk mengatur posisi objek agar tidak saling
tumpang tindih dengan objek yang lain, maka dari itu diperlukan adanya suatu
layer  sebagai  pemisah  sehingga  memudahkan  kita  untuk
mengorganisasikannya.

6) Library
Library digunakan untuk menampung objek yang di import dari luar Flash.

7) ActionScript
ActionScript adalah bahasa pemrograman yang di pakai oleh software Flash
untuk mengendalikan object-object ataupun movie yang terdapat dalam Flash.

2.3.3 ActionScript

ActionScript adalah Bahasa Pemrograman Action Pada Flash, Jenis Script yang
digunakan serupa dengan Bahasa Pemograman Java, oleh karena itu kebanyakan
orang yang telah ahli java atau setidaknya kenal tidak akan kesulitan
mengintegrasikan pada Flash, untuk terciptanya sebuah animasi dengan Action yang
sangat bermanfaat dalam Internet Communication, yang lebih atraktif dan lebih
efisien.

1. ActionScript pada frame

ActionScript pada frame adalah Actionscript yang diletakan pada frame, atau
juga sering disebut FrameScript. FrameScript ini hanya bisa dilakukan pada
keyframe atau blankkeyframe.untuk melihat frame yang telah diberikan script
terdapat tanda berupa hurup 'a’ kecil yang menandakan keberadaan sebuah Script.
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Gambar 2.2. frame ActionScript

2. ActionScript pada MovieClip
ActionScript  yang  diletakan pada MovieClip sering  disebut
MovieScript. Yang harus diingat adalah untuk membuat movieScript tentunya harus
ada MovieClip tempat kita meletakan ActionScript tersebut. MovieClip memiliki
bahasa (syntax) sebagai berikut.
onClipEvent (event) {

perintah

Arti syntax movieScript diatas adalah :

a. Kata 'onClipEvent' menunjukan bahwa perintah ini ditujukan untuk
MovieCliptempat diletakannya Script.

b. kata ‘event' menunjukan event yang terjadi pada movieClip
tersebut.sebenarnya Event di MovieClip ada 9 diantaranya :load,
enterFrame, unload, Mouse up, Mouse Down,Key down, Key up, dan data.
Namun diantara semua itu yang sering digunakan yaitu load dan enter

Frame.

c. Kata 'perintah' menunjukan perintah yang dapat diberikan pada MovieClip

3. ActionScript pada Button
Hal yang perlu diingat yaitu ActionScript pada button tentunya harus ada
button tempat meletakkan ActionScript tersebut. Secara umum syntax yang

digunakan dalam penulisan ActionScript pada button hampir sama dengan penulisan

MovieScript. Perhatikan syntax berikut ini :

on (event) {perintah
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Arti syntax movieScript diatas adalah :

a.

Kata 'on' menunjukan bahwa perintah ini ditujukan untuk MovieClip
tempat diletakannya scriptdan ini merupakan syarat utama untuk Script
yang digunakan pada Button.

Kata 'event' menunjukan event yang terjadi pada Button tersebut. ada 7
event yang terdapat pada buttonyaitu press, release, rollOver, rollOut,
dragOver, dragOut, dan keypress. Meski demikian hanya dua event yang

sering digunakan yaitu press dan release.

Di bawah ini adalah gambar yang menunjukkan window pada actionscript
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Gambar 2.3. Window ActionScript

Sebenarnya Flash juga bisa tidak menggunakan ActionScript dalam

pemakaiannya, tapi kalau menginginkan adanya interaktifitas yang lebih komplek

maka ActiosScript ini dibutuhkan. ActionsScirpt mempunyai banyak kegunaan,

untuk contohnya ActionScript bisa dipakai untuk:

a.
b.

C.

d.

e:
f

Membuat Web Interaktif
Membuat CD interaktif
Membuat presentasi yang bagus
Membuat Gameinteraktif
Membuat Game Online

Membuat Simulasi dan animasi dalam pembelajaran

Pada dasarnya aturan penulisan pada Flash mempunyai prinsip bagaimana

objek terbaca serta bagaimana objek yang telah dibaca tersimpan siap untuk di
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intregrasi dan di gerakkan dengan action sesuai imajinasi serta perhitungan berupa

action steatment sebagai action control pada Flash.
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BAB III
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

Perancangan Umum

Bab ini berisi penjelasan mengenai perancangan dan pembuatan sistem aplikasi
multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid. Perancangan digunakan untuk
memberikan gambaran secara umum terhadap aplikasi. Hal ini berguna untuk
menunjang perancangan aplikasi yang akan dikembangkan sehingga kebutuhan akan
aplikasi multimedia bagi Pembelajaran Ilmu Tajwid tersebut dapat diketahui
sebelumnya. Kemudian hasil perancangan akan menjadi dasar untuk melakukan
perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada proyek akhir ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain antar muka aplikasi dan menentukan fasilitas yang dimasukan ke
dalam aplikasi. Desain antarmuka dibuat semenarik mungkin hal ini berguna untuk
memikat daya tarik pada pengguna. Setelah desain antarmuka selesai dirancang,
langkah selanjutnya adalah menentukan fasilitas-fasilitas yang ada di dalam
Pembelajaran Ilmu Tajwid, sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang
dibuat.

Bab ini membahas tentang perencanaan sistem Pembelajaran Ilmu Tajwid yang
diaplikasikan pada sebuah komputer agar para penggunanya dapat mempelajari
ruang lingkup apa saja yang terdapat dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid dengan
menggunakan aplikasi ini. dimulai dengan menguraikan terlebih dahulu gambaran
sistem secara umum. Kemudian dilakukan pembahasan untuk tiap-tiap subsistem
yang ada. Sistem Pembelajaran Ilmu Tajwid ini dirancang untuk memiliki fasilitas
menampilkan tampilan per bagian dari suatu Ilmu Tajwid itu sendiri.

Aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid ini desain tampilannya
dibuat serinci mungkin untuk mempermudah yang sedang mempelajarnya. Dalam
aplikasi ini juga disertai suara, text, gambar dan animasi flas agar lebih mudah
dipahami dan dimengerti.

3.1.1 Deskripsi Sistem

Pengembangan aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid yaitu
suatu perangkat lunak yang berfungsi sebagai suatu program komputer yang
menyediakan fasilitas untuk mempelajari Ilmu Tajwid di suatu komputer. Karena

18
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selama ini penjelasan atau pengertian Ilmu Tajwid hanya berupa buku saja,
sedangkan pada program komputer masih belum ada.

Jika menggunakan buku maka terdapat kesulitan dalam hal mencari daftar
isinya serta harus membolak-balik lembar-lembar buku tersebut, jika menggunakan
aplikasi ini maka akan dapat mempermudah dalam pencarian materi Ilmu Tajwid
yang akan dipelajarinya.

Untuk proses membuka bagian dari Ilmu Tajwid tersebut, kita tinggal memilih
bagian yang mana dari Tajwid yang akan dipelajari terlebih dahulu. Dan setelah
diproses maka akan muncul tampilan sesuai pilihan, begitu juga dengan tampilan

yang lainnya.

3.1.2 Kebutuhan Sistem

Dengan melihat ruang lingkup Ilmu Tajwid, maka dapat diketahui kebutuhan
tampilan aplikasi seperti apa saja yang diperlukan pengguna. Tampilan aplikasi Ilmu
Tajwid tersebut digunakan untuk lebih mempermudah pengguna mempelajarinya.
Kebutuhan tersebut dapat berupa lengkapnya penjelasan disetiap bagian-bagian [lmu
Tajwid, yang berfungsi agar semua bagian dari Ilmu Tajwid dapat lebih dipahami.
Selain itu juga kebutuhan lainnya yaitu menyertakan audio, text dan animasi flash

sebagai contoh penjelasannya.

Untuk perangkat yang akan di gunakan merancang aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

1. Laptop Intel Core i3 M370 2.40GHz.

2. RAM DDR3 2 Gigabyte.

3. Hardisk 250 Gigabyte.

4. VGA card ATI Mobile Radeon HD 5470 1236MB.

Selain perangkat keras yang digunakan sebagai pembuatan aplikasi,
membutuhkan spesifikasi perangkat-perangkat lunak sebagai berikut:

1. Operating System Windows 7 32bit.
2. Adobe Photoshop CS 3.

3. Macromedia Flash 8.
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3.1.3 Spesifikasi Sistem
Spesifikasi dari Aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid ini
adalah sebagai berikut :

a.  Aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid ini dapat
digunakan pada semua komputer
b.  Menu aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid ini

disesuaikan dengan ruang lingkup yang disepakati oleh ulama.

3.2 Desain Sistem
Dalam merancang suatu aplikasi, yakni aplikasi multimedia untuk
Pembelajaran Ilmu Tajwid diperlukan suatu desain sistem yang dibuat dengan
pemodelan proses. Model proses dari Ilmu Tajwid ini dibuat dalam bentuk flowchart
dan alur proses.
Pada desain sistem ini akan dijelaskan bagaimana flowchart dan alur proses

dari aplikasi [lmu Tajwid ini.

3.2.1 Flowchart

Pada flowchart di jelaskan bagaimana tehapan — tahapan aplikasi di dalam
menampilkan tampilan. Di dalamnya di jelaskan secara lengkap langkah demi
langkah bagaimana dari alur dari aplikasi. Mulai dari awal aplikasi di buka kemudian
memasuki menu utama dan selanjutnya menu demi menu lainya secara bertahab.

Berikut merupakan gambaran dari flowchart aplikasi :
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Start

»I
i ]

h

Halaman
Utama

Tempat keluarnya huruf
{Makharijul huruf )?

Ya
Macam-macam
huruf hijaiyah serta
cara membacanya

T

1. Sifat yang memiliki
Cara pengucapan huruf lawan
(Shifatul Huruf)? 2. Sifat yang tidak
memiliki lawan
Macam-macam
Hukum-hukum Pembacaan
(Ahkamul tajwid)? hukum Bacaan /

Gambar 3.1. Diagram Flowchart llmu Tajwid

Dengan membuka aplikasi multimedia untuk Pembelajaran llmu Tajwid ini
maka akan muncul halaman utama. Dari menu utama tesebut terdapat submenu yang
didalamnya terdapat pilihan dari pengkelompokan Ilmu Tajwid. Dan dari submenu
tersebut terdapat lagi submenu sebagai menu yang lebih rinci lagi terhadap ruang
lingkup Ilmu Tajwid. Jika pengguna aplikasi ini meng-klik menu yang di pilih maka
akan muncul form tampilan dari penjelasan yang ada sesuai dengan menu yang
dipilih.

Dibawah ini gambar desain semua menu yang ada pada Ilmu Tajwid :



3.2.2 Alur Proses

Hukum-hukum |
S Bacaan(Ahkamul

———

Tempat keluamya_ |

»  huruf (Makhorijul ———

Huruf)

Cara pengucapan |
»  huruf (Shifatul

Huruf) |

-_J‘ Halgiyah
- (Tenggorokan)

» Lahawiyah (Tekak)

’ Syajariyah
‘ | (Tengah Lidah) |
1 ’sta:'iyah (Ujung |
Lidah)

Dzalagiyah

B (Pinggir Lidah) J

|| Nitniyah (Langit- |
| | langit Lidah) |
p= Litsawiyah (Gusi)
»- Syafawiyah (Bibir) ‘

| Sifatyang tidak |

> Sifat yang

| berlawanan |

= !
L gl Wakof |

| |
’-. Hamzah

bji Nun & Tanwin ‘

| Nun&Mim w
Tasydid

> Mim Sukun

- ——bl Lam Sukun .

Mad

Pertemuan dua
Sukun

——m= Tafkhim & Tarqiq

> ——=  Jahr & Hams

Parintzh Tarstruktur

Gambar 3.2. Desain Semua Menu Ilmu Tajwid
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Gambar 3.3. Desain Alur Proses
Aplikasi multimedia untuk pembelajaran limu Tajwid ini adalah aplikasi client,
jadi alur prosesnya hanya berhubungan antara user dengan komputer. Jika user
menjalankan perintah terstruktur maka komputer akan menampilkan perintah
tersebut sesuai dengan menu-menu yang dipilihnya pada aplikasi Ilmu Tajwid

tersebut.

3.3 Perancangan Sistem
Dalam merancang aplikasi multimedia untuk Pembelajaran Ilmu Tajwid
terlebih dahulu dilakukan pembuatan perancangan tema, serta desain antar muka
aplikasi. Perancangan tema ini berguna untuk mengetahui tampilan apa saja yang
disatukan ke dalam aplikasi ini. Sedangkan perancangan antarmuka berfungsi
sebagai antarmuka interaksi antara pengguna dengan sistem aplikasi yang dibuat,
sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang dibuat.

3.3.1 Perancangan Tema
Dalam sebuah pembuatan aplikasi diperlukan perancangan tema guna untuk
mempermudah seorang programmer dapat menentukan suatu desain yang
diinginkannya. Di dalam perancangan tema aplikasi Ilmu Tajwid ini terdiri dari:
e Wamma
Pemilihan warna disini berfungsi sebagai memperindah tampilan baik dari segi
background maupun tulisan, pada aplikasi Ilmu Tajwid ini warna yang dipilih
adalah warna-warna yang soff agar tampilannya menarik dan tidak terlalu
mencolok.
e Tulisan
Bentuk tulisan di desain aplikasi Ilmu Tajwid ini sama halnya dengan tulisan
seperti desain aplikasi yang lain yaitu berbahasa Indonesia.
e Audio
Pengambilan audio untuk aplikasi Ilmu Tajwid ini diperoleh dari interview
langsung dari ahlinya. Sehingga para pengguna (user) dapat lebih mudah dalam

memahami Ilmu Tajwid dalam penerapannya.
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3.3.2 Desain Tampilan Aplikasi

Sesuai dengan spesifikasi sistem di atas, aplikasi Ilmu Tajwid ini diharapkan
dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna yang mengoperasikan aplikasi ini.
Untuk itu dibuat desain antarmuka yang tidak terlalu rumit dan semenarik mungkin
agar mudah dipahami oleh pengguna.

Perancangan desain aplikasi adalah langkah awal dari pembuatan aplikasi ini.
Mulai dari menentukan tampilan dan tata letak tombol hingga script dari setiap menu
yang akan di eksekusi.

3.3.2.1 Desain Form Utama

Form menu Utama berisi menu-menu aplikasi Ilmu Tajwid yang dapat diakses
oleh pengguna dan tampilan disesuaikan dengan tujuan pembuatan aplikasi [lmu
Tajwid. Pada tampilan menu utama ini terdapat beberapa tombol yang terdiri dari
tombol Makhorijul Huruf, Sifat-sifat Huruf, Hukum Bacaan dan kuis. Berikut desain
form menu utama ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

[Makhorijul Huruf ] @

{gifat-Sifat Huruf ]

[ Hukum Bacaan ]
e ]

Gambar 3.4. Desain Form utama

3.3.2.2 Desain Form Submenu

Form submenu ini adalah menu yang akan tampil setelah salah satu tombol
pada form menu utama ditekan, yaitu berisikan point-point pembahasan yang
berbentuk sebuah tombol yang disesuaikan berdasarkan menu yang dipilih. Berikut
ini adalah gambar dari salah satu tampilan submenu :
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( Halgiyah ]
[ Dzalagiyah ]

[ Latawiyan | [

Nithiyah ]

[ Syajariyah ]

[ Litsawiyah ]

[ Asaliyah ]

( Syafawiyah ]

Back

Gambar 3.5. Desain Form SubMenu

3.3.2.3 Desain Form Tampilan
Form tampilan ini berisi dari hasil proses pemilihan tombol pada submenu.
Dibuat sedemikian rupa dengan tujuan mempermudah programmer untuk
menampilkan contoh-contoh bacaan serta cara membacanya. Selain untuk
mempermudah pembuatan aplikasinya, form ini juga mempermudah penggunanya

sehingga tidak bingung terhadap pengelompokan Tajwid.

Halgiyah
(Tenggorokan)

&

C =Kho & = Ghoin

Makhrojnya keluar dari tenggorokan bagian luar

& =‘an o =ha :/ T -,

)
Makhojnya keluar dari tenggorokan tengah & T —],
’ |

$ =Hamzah c =ha’ “

Makhorjnya keluar dari tenggorokan bagian dalam

Gambar 3.6. Desain Form Tampilan pada Makhorijul Huruf (Halqiyah)
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3.4 Pembuatan Apliasi
3.4.1 Pembuatan Tampilan

Tampilan dari aplikasi sangat penting sebagai tatap muka dengan user. Di
dalam aplikasi ini terdapat beberapa tampilan, seperti tampilan menu utama saat
aplikasi pertama di buka dan tampilan sub menu kemudian menampilkan contoh
bacaan serta cara membacanya. Dan berikut merupakan beberapa gambar dari
tampilan yang ada pada setiap halaman aplikasi.

Tampilan menu utama :

e utama -8x
& & =~

G tave I =
D tave --m.
) « o« @
LT SN ALY, .
G2 wayer 1 ¢+ Wi
Vdaa | ] 54

Gambar 3.7. Tampilan Menu Utama

Tampilan di buat dengan tampilan yang menarik agar para pengguna menjadi

tertarik untuk belajat Ilmu Tajwid ini. Animasi dibuat untun memberi kesan manis

pada tampilan.

Gambar 3.8. Tombol pilihan Makhorijul Huruf pada Menu Utama
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A f?}‘ Macam® Buruf Rijaiyah

Gambar 3.9. Tampilan Menu Makhorijl Huruf
Pada menu di atas menampilkan semua makhorijul huruf yang tersedia secara
keseluruhan. Dengan menekan tombol Halgiyah (Tenggorokan) maka tampilan akan
masuk menuju tampilan keseluruhan dari huruf-huruf yang keluar bunyinya dari

tenggorokan.

3.4.2 Pembuatan Tombol

Pada setiap halaman pada aplikasi di dapati tombol yang berfungsi untuk
menuju frame yang di tuju. Dengan menggunakan fungsi sfop pada frame dan go
play pada tombol, maka aplikasi ini akan tampak sistematis dengan batasan pada
setiap frame yang digunakan. Dan setiap tombol di buat pada library sehingga semua
terkumpul pada /ibrary, jika ingin mengubah atau menggandakan tinggal membuka

library dan mencari tempat dari tombol yang di buat.

b o - B§- - pesten  PADTING 3> | (O CSuwew

Fie Edit lmage Layer Select Filtes Analsis 30 View  Window Help

"- - AudorSeect: Grop w Shaws Transform Cortros RS I | I‘ a J _; >3 uk ;J {j 4
L'E'T"’l{h" gorokan).png & 100% (Layer 0. AGR/E) * x e e e L et A e

rut Hakqah (Teaggorokan).png Layer I s " : m

b

) =S I

e wlmmjalzls
>, FEEEND
u

.‘ ‘ .

@,

"-

&,

¥, al

& HISTOR stpeitng ol vy o, S
L ol e T e —
., =) Srapsbot 1

<
7

Gambar 3.10. Tampilan Tombol Halgivah (Tenggorokan)
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Dalam pembuatan tombol di atas. Disiapka sebuah halaman dengan ukuran

seperti gambar :

'lmagesizg @
Pixel Dmensions: 211.7K T
Width: 425 pteelss v ]
Height: 85 pixes v ]"

|__Auto...

Document Size:

width: 14,99 m -
it
Height: 3 cm -
Resolution: 72 pixelsfinch ~
¥ Scale Styles

¥ Constrain Proportions
¥ Resample Image:

Bicubic (best for smooth gradients) -

Gambar 3.11. Halaman yang di Siapkan

Setelah itu mengambil sebuah gambar yang kita inginkan, kita ambil gambar

dengan menggunakan Eliptical Marque Tool.

R I~} Rectangular Marquee Tool M
g:—) n .\;J. Elliptical Marquee Tool M
“‘ c=a Single Row Marquee Tool

_;‘ E Single Column Marguee Tool

Gambar 3.12. Eliptical Marque Tool

Dan Save dengan file format .png. Agar gambar yang dibuat terlihat transparan

pada Macromedia Flash waktu di masukkan nanti.

3.4.3 Pembuatan Movie Clip

Movie clip merupakan sub animasi atau dapat di katakan animasi di dalam
animasi. Sehingga dengan mudah dapat di sisipkan kepada frame atau layer yang di
butuhkan. Dengan fungsi tersebut fasilitas Movie clip dapat di gunakan sebagai sub
menu seperti yang di gunakan pada aplikasi ini.
Pada animasi daun yang berjatuhan :

aa0f - s B m B 6 s
(B ey e e . - . d

|
el ® | a0 %l 1 ook om ¢

Gambar 3.13. Layer dan Frame
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L] &'t Wl [ 1 12.0 fps 0.0% - e

Gambar 3.1 4 Layer danﬁame Tombol backr 7
Pada layer dan frame di atas terdapat layer yang di dalamnya terdapat tombol

yang berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya.

|‘T_ﬁ’_‘\ # Scene 1 =4 o -
.ﬂﬂ:‘ 1 z ¥ ¥ £ X 7 & % et 105 ki =
[ Layer 3 - .
‘ @ Layar 2 -« @ g
BT -
[P Rt s] ® | a0 W[l 1 Dok 0w ¢ '

|
|
|

Gambar 3.15. Tombol back pada Movie Clip

[Actorsarpt 10820

Y|t pOvEERR

(&) scbal Functions [ ase) {
:Ij Gickal Propertes loadMovieNur ("menu utama.swt®, 0);
!j Operstony }

Gambar 3.16. Actionscript untuk menuju frame sebelumnya

Name |Type &3
2 an Bitmay O
2| back Btma; -
2| backl Brmay
#| backgroundl Bitmay |
2| sitmap 21 Btma; ¢
2| bunga Btma| |
2| ghain Bitma -
2| Gunnah Bitma| I
;‘i ha Bitmaj \
2| haa Bitmay ¥ -
#| halgiyyah Bitmay
2| hamzah Btmay
2| Inhirof BEmg)
] kelapkelp Movie
2| kha Bitma)
2| Khofa’ Bitma)
2/ Layn Bitma) 1
#| Mutawasstth Bitma
2| Qolgoh Bitma) :
#| Shofir Btma
# symbol 1 Butto |
# symbol 2 Butto
% symbol 3 Butto _
fuo =i@m b

Gambar 3.17. Library dari Movie Clip kesemuanya
Dan seperti gambar di atas setiap keterangan tiap halaman memiliki movie clip
tersendiri di dalam library. Jika ingin menggunakannya tinggal drag n drop pada
tempat yang di inginkan pada lembar kerja. Library sangat berguna untuk
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mempercepat dan mempermudah dalam pengerjaan, karena tidak perlu mengerjakan
satu persatu namun tinggal menggandakan dari yang sudah di buat dan tinggal di
ubah sesuai dengan yang di inginkan.



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang implementasi dan pengujian terhadap
kinerja aplikasi multimedia Pembelajaran Ilmu Tajwid yang telah dibuat. Dengan
demikian akan diketahui tingkat kekurangan dan tingkat kelebihan dari sistem atau
aplikasi yang telah dibuat dalam program aplikasi multimedia ini.

4.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi pengembangan perangkat lunak merupakan proses
pengubahan spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat dijalankan. Tahap ini
merupakan lanjutan dari proses perancangan, yaitu proses pemrograman perangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi dan desain sistem.

Aplikasi multimedia Pembelajaran Ilmu Tajwid ini menggunakan Macromedia
Flash 8 yang berfungsi sebagai media pembuatan aplikasi tersebut dengan berbagai
komponen yang tersedia di dalamnya. Implementasi dan pengujian yang dilakukan

meliputi :

4.1.1. Implementasi Desain Menu

Dalam menu utama untuk keseluruhan tampilan pengembangan aplikasi
multimedia untuk pembelajaran Pembelajaran Ilmu Tajwid ini berisi Makhorijul
Huruf, Sifat-sifat Huruf dan Hukum Bacaan.

4.1.1.1. Menu Utama

Menu utama adalah menu yang pertama kali muncul saat program mulai
dijalankan. Berikut ini tampilan dari menu utama program aplikasi
Pembelajaran Ilmu Tajwid :

31
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F) menu vtama < =G
Bhe: Yiew< Contaol - Debog =

5 Pembelajaran

Gambar 4.1. Tampilan Menu Utama

Pada menu utama ini berisikan 3 submenu diantaranya:

Makhorijul Huruf

Menu Makhorijul Huruf ini ditujukan agar para pengguna dapat
mengetahui macam-macam tempat keluarnya huruf pada waktu di
ucapkan.

Sifat — Sifat Huruf

Menu Sifat — Sifat Huruf ini ditujukan agar huruf yang keluar dari mulut
semakin sesuai dengan keaslian huruf-huruf Al Qur’an. Jadi Huruf yang
sudah tepat makhrojnya belum dapat dipastikan kebenarannya sehingga
sesuai dengan sifat aslinya.

Hukum Bacaan

Menu Hukum Bacaan ditunjukan agar mengetahui huruf yang dibaca
dengung, dibaca jelas, dan dibaca samar. Mengetahui panjang dan
pendek sebuah harokat. Mengetahui tempat-tempat berhenti. Mengetahui
bacaan tebal dan tipis. Dan yang terahir mengetahui pembagian Idghom.
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4.1.1.2. SubMenu

SubMenu ini merupakan bagian dari menu utama yang akan tampil
berdasarkan tombol menu yang dipilih pada menu utama. Berikut ini adalah
gambar tampilan dari SubMenu Macam-macam Huruf Hijaiyah, Sifat-sifat

Huruf dan Macam-macam Hukum Bacaan :

7 hukum bacsen - ==

©_° Macam® Hurus Hijaiyah

Gambar 4.2. Tampilan SubMenu Macam-Macam Huruf Hijaiyah

() hodaon bacaan
Eie Yew Contiol Debug

Sifat* Huruf

e o et o




Gambar 4.3. Tampilan SubMenu Sifat-Sifat Huruf

S ;.., Macam* Hukum Bacaan
S

Gambar 4.5. Tampilan SubMenu Kuis

34
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4.2.1. Tampilan Macam-macam Huruf Hijaiyah
Pada tampilan macam-macam Huruf Hijaiyah ini memiliki beberapa
tampilan berdasarkan kategori yang dipilih pada halaman submenu ini. Adapaun
tampilan-tampilan yang terdapat pada Huruf Hijaiyah adalah sebagai berikut :
e Halgiyah (Tenggorokan)
Pada halaman Halgiyah (Tenggorokan) ini memuat huruf-huruf

yang keluar dari bagian tenggorokan. Berikut ini merupakan tampilan dari
Halgiyah (Tenggorokan):

{2 Macromedia Flash Player §

Halgiyyah
{Tenggorokan)

Gambar 4.6. Tampilan Halgiyah (Tenggorokan)

e Lahawiyah (Tekak)
Pada halaman Lahawiyah (Tekak) ini memuat huruf-huruf yang

keluar dari bagian tekak. Berikut ini merupakan tampilan dari Lahawiyah
(Tekak):



@ Macromedia Fiash Player8 : fo o
,‘i',' View Control Help

-

Gambar 4.7. Tampilan Lahawiyah (Tekak)

e Syajariyah (Tengah Lidah)

36

Pada halaman Syajariyah (Tengah Lidah) ini memuat huruf-huruf

yang keluar dari bagian tengah lidah. Berikut ini merupakan tampilan dari

Syajariyah (Tengah Lidah):

[ @ Mscromedia Fsh Player 8 caas - (oo

Gambar 4.8. Tampilan Syajarivah (Tengah Lidah)
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e Asaliyah (Ujung Lidah)
Pada halaman Asaliyah (Ujung Lidah) ini memuat huruf-huruf
yang keluar dari bagian ujung lidah. Berikut ini merupakan tampilan dari
Asaliyah (Ujung Lidah):

@ Macromedia Flash Player 8 =% HOR |
File View Control Help

Asaliyah
(Ujung lidah)

Gambar 4.9. Tampilan Asaliyah (Ujung Lidah)

4.2.2. Tampilan Sifat-sifat Huruf
Pada tampilan Sifat-sifat Huruf ini memiliki beberapa tampilan
berdasarkan kategori yang dipilih pada halaman submenu di atas. Adapaun

tampilan-tampilan yang terdapat pada Sifat-sifat Huruf adalah sebagai berikut :

» Sifat yang Berlawanan
Pada halaman Sifat yang Berlawanan, Sifat yang Berlawanan
sendiri dibagi menjadi 5 bagian. Berikut ini merupakan tampilan dari

macam-macam Sifat yang Berlawanan :
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@ Mocromedia Flash Player 8 =N [ = |

File View Contrel Help

Gambar 4.10. Sifat- Sifat Huruf yang Berlawanan

e Jahr dan Hams
Jarh ini memuat sifat-sifat huruf yang keluar dengan sifat pelafalan
dengan kuat. Dan sebaliknya Hams ini memuat sifat-sifat huruf yang
keluar dengan sifat pelafalan yang perlahan. Berikut ini merupakan
tampilan dari Jahr dan Hams :

'@ Macrometha Flash Player 8 oo
Fie View Control Help

1. Hams

Arti bahasa : Samar

Arti Istilah : Pengucapan huruf yang disertal keluar/mengalirnya nafas
Hurufnya : 10 huruf [warna kuning]

2. Jahr

i Arti bahasa : Jelas

] Artiistilah : Pengucapan huruf yang tidak disertal keluar/mengalimya nafas
A Hurufnya : 18 huruf, selain huruf Hams




39

Gambar 4.11. Tampilan Jahr dan Hams

e Syiddah dan Rakhowah
Syiddah ini memuat sifat-sifat huruf yang keluar dengan sifat
menahan suara sejenak di tempat makhroj, kemudian melepaskanya secara
tiba-tiba bersama udara. Dan sebaliknya Rakhowah ini memuat sifat-sifat
huruf yang keluar dengan sifat meluncurnya suara ketika melafalkan huruf
tanpa ada hambatan karena pertemuan dua organ penutur di tempat

makhroj.

@ Macromedia Flash Player 8
Eile -\["“f Control Help

n
r

S e

[+
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~ |5
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1. Sylddah

Arti bahasa : Kuat

Arti istilah : Pengucapan huruf dengan suara tertahan/tertekan, karena sangat
tergantung kepada makhrajnya

Hurufnya : 8 huruf [warna kuning] ( gaigalah )

2. Rokhowah

Arti bahasa : Lemah

Artl Istilah : Pengucapan huruf yang disertai terlepasnya suara dengan bebas,
karena tidak terialu tergantung kepada makhrajnya

Hurufrya ; 20 huruf, selain hyruf Syiddah

Gambar 4.12. Tampilan Syiddah dan Rakhowah

e Isti’la’ dan Istifal
Isti’la’ ini memuat sifat-sifat huruf yang keluar dengan sifat
terangkatnya sebagian besar lidah ketika melafalkan huruf. Dan sebaliknya
Istifal ini memuat sifat-sifat huruf yang keluar dengan sifat menurunkan

sebagian besar lidah ke dasar permukaan mulut.
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@ Maciomedia Fash Player 8 ; e

1. Isti'la"

Arti bahasa : Teranghkat
Arti istilah : Pengucapan huruf yang disertal terangkatnya pangkal fidah ke
atas langit-langit

Hurufnya : 7 huruf [wama kuning]

2. Istifaal

Arti bahasa : Menurun
Arti istilah : Pengucapan huruf yang disertal yany ghal lidah
dari langit-langit

Hurufnya : 21 hurud, selain huruf Isti'la®

Gambar 4.13. Tampilan Isti’la’ dan Istifaal

» Sifat Huruf yang Tidak Berlawanan
Pada halaman Sifat Huruf yang Tidak Berlawanan. Sifat Huruf
yang Tidak Berlawanan sendiri dibagi menjadi 9 bagian. Berikut ini
merupakan tampilan dari macam-macam Sifat Huruf yang Tidak

Berlawanan:

[=[®

Sifat-sifat huruf yang
Tidak Berlawanan







